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 Hypertension increases the risk of cardiovascular, 

cerebrovascular, and renal complications. Warm water foot 

soaking is a non-pharmacological therapy that may reduce 

blood pressure through vasodilation, improved circulation, 

and relaxation. Objective: This study aimed to analyse the 

effect of warm water foot soaking on blood pressure among 

hypertensive patients in the Aster Ward, Tjitrowardojo General 

Hospital, Purworejo. This quantitative case study used a one-

group pre-test post-test design. Five respondents were selected 

using purposive sampling. Blood pressure was measured 

before and after a 15-minute warm water foot soaking 

intervention at 38–40°C. Data were analysed using a paired t-

test. The results showed a significant reduction in blood 

pressure after the intervention. Mean systolic blood pressure 

decreased by 12.40 mmHg (p = 0.003) and mean diastolic 

blood pressure decreased by 6.60 mmHg (p= 0.004). 

Conclusion: Warm water foot soaking may be used as a simple 

non-pharmacological nursing intervention to help reduce 

blood pressure in hypertensive patients. The main limitation of 

this study was the small sample size. 
 

Abstrak 

Hipertensi meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular, 

serebrovaskular, dan ginjal. Rendam kaki dengan air hangat 
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merupakan terapi nonfarmakologis yang dapat menurunkan 

tekanan darah melalui vasodilatasi, perbaikan sirkulasi, dan 

relaksasi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh rendam kaki dengan air hangat terhadap tekanan 

darah pada pasien hipertensi di Bangsal Aster, RSUD 

Tjitrowardojo, Purworejo. Studi kasus kuantitatif ini 

menggunakan desain one-group pre-test post-test. Lima 

responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Tekanan darah diukur sebelum dan sesudah intervensi rendam 

kaki dengan air hangat bersuhu 38–40°C selama 15 menit. Data 

dianalisis menggunakan uji-t berpasangan (paired t-test). Hasil 

penelitian menunjukkan penurunan tekanan darah yang 

signifikan setelah intervensi. Rerata tekanan darah sistolik 

menurun sebesar 12,40 mmHg (p = 0,003) dan rerata tekanan 

darah diastolik menurun sebesar 6,60 mmHg (p = 0,004). 

Kesimpulan: Rendam kaki dengan air hangat dapat digunakan 

sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis yang 

sederhana untuk membantu menurunkan tekanan darah pada 

pasien hipertensi. Keterbatasan utama dari penelitian ini adalah 

ukuran sampel yang kecil. 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang meningkatkan morbiditas dan 

mortalitas secara global. Kondisi ini dianggap sebagai faktor risiko utama penyakit jantung, 

stroke, dan gagal ginjal (Angraini et al., 2023) . Menurut (WHO, 2025) pada tahun 2024, 

sebanyak 1,4 juta orang di seluruh dunia berusia antara 30-79 tahun menderita hipertensi dan 

sebagian besar berada di negara berpendapatan rendah ke menengah. Di Indoensia prevalensi 

hipertensi meningkat mencapai 34,11% dan menempatkan Indonesia di peringkat kelima dunia 

sebagai negara dengan jumlah penderita hipertensi terbanyak (Survei Kesehatan Indonesia, 

2023).  Prevalensi hipertensi juga meningkat pada kelompok usia lansia, terutama 65-94 tahun 

(Muli et al., 2020)  

 

Berdasarkan pedoman dari American College of Cardiology/American Heart Association 

(AHA/ACC) 2025 hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah rata-rata >130/80 mmHg 

baik sistolik maupun diastolik yang dikonfirmasi melalui pengukuran berulang dengan metode 

home blood pressure monitoring (HBPM) atau ambulatory blood pressure monitoring 

(ABPM) (Pradono et al., 2020). Metode ini mampu mendeteksi resiko kardiovaskular sejak 

dini (Andika & Graharti, 2025) . Hipertensi sering disebut “The Silent Killer” karena sering 

kali tidak menunjukan gejala. Akibatnya banyak penderita tidak menyadari kondisi tersebut 

sampai sudah menunjukan gejala komplikasi (Anggita Trianaputri & Rantung, 2025). 

Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan komplikasi seperti penyakit jantung 

coroner, infark miokard, gagal ginjal, dan stroke (Dasuki et al., 2018). Data terbaru ditemukan 

bahwa lebih dari setengah penderita hipertensi belum mencapai target tekanan darah ynag 

diharapkan (Cheraghi et al., 2025). Penanganan hipertensi dapat dilakukan dengan cara terapi 

farmakologi dan terapi non farmakologi (Sujana et al., 2022) 

 

Terapi farmakologi penatalaksanaan hipertensi dengan menggunakan obat-obatan medis. 

Sebaliknya, terapi non-farmakologis mencakup olahraga teratur, menghindari alkohol, 

mengurangi stres, pendidikan kesehatan, berhenti merokok, dan terapi komplementer alternatif 

seperti merendam kaki dengan air hangat (Sirait et al., 2024). Rendam kaki dengan air hangat 
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merupakan terapi alami yang membantu menurunkan tekanan darah dengan memperlancar 

sirkulasi darah, memberikan efek relaksasi, serta membantu meningkatkan fungsi 

kardiovaskular (Laksmidewi & Mustofa, 2023; Loke, 2023). Selain mudah dilakukan terapi ini 

juga sederhana, dan murah (Warijan et al., 2021). Pemberian terapi rendam kaki dengan air 

hangat kepada pasien rawat inap juga dapat meningkatkan peran keluarga sebagai caregiver 

utama dalam melanjutkan perawatan di rumah (Chayati et al., 2024)  

 

Hasil penelitian dari (Warisyu et al., 2023) menyebutkan bahwa terapi rendam kaki air hangat 

memberikan hasil yang signifikan secara statistik, dengan nilai rata-rata p-value < 0,05. Secara 

khusus, nilai p untuk tekanan darah sistolik dan diastolik dilaporkan mencapai 0,00 yang 

menandakan adanya penurunan tekanan darah yang sangat bermakna setelah dilakukan terapi 

rendam kaki air hangat. Penelitian dari (Wu et al., 2024) menyebutkan bahwa terapi rendam 

kaki air hangat secara signifikan dapat menurunkan tekanan sistolik sekitar 6,69 mmHg dan 

diastolik 5,83 mmHg. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ojukwu et al., 2025) 

yang menyebutkan bahwa pengelolaan hipertensi pada pasien rawat inap di rumah sakit masih 

belum memiliki standar yang jelas. Seperti belum dilakukannya intervensi secara optimal di 

rumah sakit seperti pemberian terapi non farmakologis. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wilson et al., 2024) tidak terdapat rekomendasi yang jelas mengenai 

penggunaan intervensi non-farmakologis yang perlu dilakukan pada peningkatan tekanan darah 

sedang.  

 

Hasil observasi yang dilakukan di bangsal Aster menunjukan bahwa terapi rendam kaki air 

hangat masih belum diterapkan secara optimal pada pasien hipertensi. Penerapan terapi non-

farmakologis masih terkendala oleh keterbatasan tenaga kesehatan dan waktu pelayanan. 

Selain itu belum tersedianya SOP tertulis yang menyebabkan intervensi tersebut jarang 

dilakukan. Hal ini di dukung oleh penyataan dari hasil penelitian (Warisyu et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa belum tersedianya SOP terakit terapi rendam kaki dengan air hangat untuk 

responden hipertensi sehingga intervensi keperawatan masih belum terstandar.  

 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang dihadapi, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas terapi rendam kaki air hangat  terhadap penurunan tekanan darah 

setelah 8 jam mengkonsumsi obat hipertensi selama menjalani rawat inap di rumah sakit. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber edukasi bagi masyarakat dan keluarga dalam 

penerapan terapi non-farmakologis secara mandiri di rumah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan rancangan one group pre-posttest 

design. Tempat penelitian dilakukan di bangsal Aster RSUD Tjitrowardojo  periode bulan 

Desember 2025 sampai dengan Januari 2026.  Responden diambil secara purposive sampling 

(n= 5), yang memenuhi kriteria inklusi. 

 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah responden yg bersedia menjadi responden, 

penderita hipertensi yang sedang minum obat rutin, berusia >19 tahun dan koperatif. Kriteria 

eksklusi dalam penelitian ini adalah responden hipertensi dengan komplikasi seperti gagal 

ginjal kronik (CKD). Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran tekanan darah sebanyak 

dua kali, yaitu pengukuran tekanan darah yang dilakukan sebelum terapi rendam kaki air hangat 

(O1), kemudian diberikan terapi rendam kaki air hangat (X) dan pengukuran tekanan darah 

setelah diberikan terapi rendam kaki air hangat (O2) (tabel 1). 
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Tabel 1. Ilustrasi pengambilan data responden 

Pretest Intervensi Post test 

O1 X O2 
Ket: 

O1: pengukuran tekanan darah responden sebelum dilakukan rendam kaki air hangat 

X: intervensi rendam air hangat 

O2: pengukuran tekanan darah responden setelah  dilakukan rendam kaki air hangat 

 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yang dipilih berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Keterbatasan jumlah sampel disebabkan karena sebagian besar pasien 

hipertensi di Bangsal Aster periode Desember 2025–Januari 2026 mengalami komplikasi gagal 

ginjal kronik sehingga tidak memenuhi kriteria penelitian. Selain itu, beberapa pasien 

mendapatkan terapi antihipertensi pada malam hari, sementara waktu tunggu 8 jam setelah 

pemberian obat tidak memungkinkan karena mendekati tengah malam. Kontrol bias dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menyamakan prosedur intervensi pada semua responden, 

meliputi suhu air hangat di 380 – 400C, lama perendaman selama 15 menit, dan waktu 

pelaksanaan intervensi yaitu 8 jam setelah konsumsi obat antihipertensi. Pengukuran tekanan 

darah pada seluruh responden menggunakan alat tensimeter digital. Selama intervensi, pasien 

diposisikan duduk bersandar dengan seluruh  bagian kaki terendam air hangat guna menjaga 

konsistensi perlakuan penelitian. 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tensimeter digital 

dan pengukur suhu air. Responden yang telah memenuhi kriteria dari hasil catatan rumah sakit 

diberikan inform consent terlebih dahulu sebelum terapi dimulai. Terapi rendam kaki air hangat 

selama 15 menit (38-40o C) dilakukan pada responden setelah mereka mengonsumsi obat ± 8 

jam. Data kedua dengan melakukan post test yaitu melakukan pengukuran tekanan darah 

dengan tensimeter digital setelah terapi rendam kaki air hangat selesai. Uji statistik penelitian 

ini dengan Paired T Test. 

 

HASIL 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Hipertensi Rendam Air Hangat (n=5) 

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis kelamin  

Perempuan  3 60.0 

Laki-laki  2 40.0 

Usia (tahun) 

50-59 3 60.0 

60-70  2 40.0 

Riwayat Obat   

Candesartan 2 40.0 

Amlodipine  3 60.0 

Durasi  

15 menit  5 100.0 

 

Tabel 3. Perbedaan Tekanan Darah Sistolik Dan Diastolik Sebelum Dan Setelah Rendam 

Kaki Air Hangat (n=5) 

Tek. Darah Mean  SD P value CI Lower CI Upper 

Sistolik 12.40 ± 4.393 .003 6.945 17.855 

Diastolik 6.60 ± 2.510 .004 3.483 9.717 
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Tabel 3 menjelaskan bahwa hasil uji Paired T test menunjukan adanya pengaruh setelah 

dilakukan terapi rendam kaki air hangat. Rata-rata terjadi penurunan tekanan darah sistolik dan 

diastolik. Rata-rata penurunan tekanan darah sistolik adalah 12.40 mmHg (p=0.003; <0.05) dan 

rata-rata penurunan tekanan darah diastolik adalah 6.6 mmHg (p=0.004; <0.05). 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan menilai pengaruh rendam kaki dengan air hangat terhadap tekanan 

darah pasien hipertensi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setelah diberikan intervensi 

rendam kaki dengan air hangat selama 15 menit dengan suhu 38-40o C kepada 5 responden 

setelah ± 8 jam mengkonsumsi obat hipertensi menunjukan hasil yang signifikan. Penelitian 

ini diawali dengan memilih responden sesuai dengan kriteria. Kemudian menanyakan dan 

menentukan jam konsumsi obat anti hipertensi. Selanjutnya peneliti akan menunggu selama 8 

jam setelah konsumsi obat sebelum dilakukan terapi. Setelah itu paneliti akan melakukan 

pemeriksaan tekanan darah sebelum terapi, kemudian melaksanakan intervensi selama 15 

menit dengan posisi pasien duduk bersandar dan bagian telapak kaki terendam semua. Setelah 

intervensi selesai, dilakukan pengukuran ulang tekanan darah untuk mengevaluasi perubahan 

hasil setelah pemberian terapi.  

 

Penurunan tekanan darah kemungkinan dikarenakan oleh 3 faktor penyebab. Penyebab pertama 

adalah suhu air hangat yang diberikan yaitu antara 38-40o C dapat membantu merileksasikan 

tubuh dan membantu proses vasodilatasi pada pembuluh darah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Fadlilah et al., 2020; Julianto et al., 2022) bahwa air hangat dapat meningkatkan 

sirkulasi dan mengatur aliran darah serta kinerja jantung. Proses ini terjadi karena pertukaran 

panas dari air ke dalam tubuh, menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan penurunan 

ketegangan otot. Hal ini memungkinkan aliran darah untuk memengaruhi tekanan arteri 

melalui baroreseptor yang terletak di sinus aorta. Lengkungan aorta menghantarkan impuls 

melalui serabut saraf yang mengirimkan sinyal dari berbagai bagian tubuh, memberi tahu otak 

tentang tekanan darah ke sistem saraf simpatik di medula, yang mengaktifkan tekanan sistolik, 

meningkatkan ketegangan otot ventrikel dan mendorong ventrikel untuk berkontraksi. Pada 

awal kontraksi, katup aorta dan semilunar belum terbuka. Untuk memfasilitasi pembukaan 

katup aorta, tekanan di dalam ventrikel harus lebih besar daripada kekuatan katup aorta. Inilah 

saat ventrikel mulai berkontraksi, memungkinkan pelebaran pembuluh darah untuk secara 

efektif dan lancar mendorong darah menuju jantung, sehingga menurunkan tekanan darah 

sistolik.  

 

Penjelasan lain terkait dengan pemilihan antara suhu 38-40o C adalah suhu tersebut dalam 

kategori mild heat. Derajat suhu tersebut sudah tepat karena apabila suhu di atas 40°C dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan, iritasi kulit, dan bahkan luka bakar ringan, terutama pada 

orang yang sangat sensitif seperti lansia, dan suhu di bawah 38°C seringkali kurang berhasil 

menyebabkan vasodilatasi yang signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ren et al., 2021) 

bahwa suhu hangat menyebabkan pembuluh darah melebar, yang meningkatkan aliran darah. 

Reaksi ini terjadi sebagai akibat stimulasi termal yang mengaktifkan neuron pengatur dan 

refleks pembuluh darah, yang menyebabkan pelebaran pembuluh darah lokal dan sistemik.  

 

Responden penelitian ini dalam kategori pra lansia. Dimana terjadi proses penuaan dan 

penurunan fungsi fisiologis tubuh yang menyebabkan elastisitas pembulu darah menjadi 

berkurang (Zhang et al., 2021). Berdasarkan  penelitian (Dareda et al., 2023) menunjukkan 

solusi dari permasalahan hipertensi pada lansia, bahwa tekanan darah individu lanjut usia yang 

mengalami hipertensi dapat diturunkan secara signifikan dengan intervensi rendam kaki dalam 

air hangat selama 15 menit pada suhu 38–40°C. Temuan serupa diperoleh dari penelitian (Putri 
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et al., 2023) bahwa terapi rendam kaki dengan air hangat dilakukan selama 15-20 menit 

memiliki pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada lansia. Air hangat dapat 

meningkatkan sirkulasi darah, yang memiliki dampak fisiologis pada tubuh. Perawatan non-

farmakologis yang mudah dilakukan di rumah, termasuk merendam kaki dalam air hangat, 

dapat membantu penderita hipertensi dalam mengontrol tekanan darahnya (Siringoringo et al., 

2025). 

 

Faktor penyebab kedua adalah durasi yang diberikan selama terapi rendam kaki dengan air 

hangat ini berlangsung. Durasi yang diberikan dalam penelitian ini adalah 15 menit dimana hal 

tersebut efisien dan mudah diterapkan. Selain itu durasi yang lebih singkat (<10 menit) 

umumnya belum mampu memberikan efek vasodilatasi yang optimal, sedangkan durasi yang 

terlalu lama (>20–30 menit) berpotensi menyebabkan kelelahan, hipotensi berlebihan, atau 

ketidaknyamanan pada responden. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Librianty 

et al., 2025) bahwa jangka waktu 15 hingga 20 menit dipilih karena pada saat itulah tubuh 

mulai menunjukkan vasodilatasi perifer, respons fisiologis ideal yang menurunkan tekanan 

darah dan meningkatkan aliran darah. Efek vasodilatasi tidak akan optimal jika durasinya 

terlalu pendek, sementara ketidakstabilan hemodinamik dapat terjadi jika durasinya terlalu 

lama. 

 

Faktor penyebab ketiga dari keberhasilan pengaruh rendam kaki air hangat pada pasien adalah 

memberikan terapi rendam kaki dengan air hangat setelah 8 jam setelah pasien mengkonsumsi 

obat hipertensinya. Hasilnya didapatkan bahwa terdapat efektivitas terapi berupa penurunan 

tekanan darah (Apriyani et al., 2025). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tasya 

Aprilia et al., 2026) bahwa tekanan darah responden akan turun sesuai dengan lamanya dan 

dimulainya pengobatan antihipertensi. Untuk membantu menjaga tekanan darah tetap stabil, 

diperlukan lebih banyak tindakan non-farmakologis. Berdasarkan penelitian dari (A.Theresia 

et al., 2026) menyatakan bahwa dengan rendam air hangat, terbukti meningkatkan sirkulasi 

darah, menurunkan resistensi pembuluh darah, dan menawarkan vasodilatasi perifer. Terapi 

merendam kaki dengan air hangat dapat menjadi alternatif dengan menggabungkan konsumsi 

obat antihipertensi. 

 

Terapi rendam kaki dengan air hangat membantu mempertahankan efek peningkatan aliran 

darah perifer dan mekanisme relaksasi, sementara obat membantu menurunkan tekanan darah 

sistemik (Maqsood et al., 2023). Pengelolaan tekanan darah dapat mengalami ketidakstabilan 

jika tidak dilakukan intervensi lanjutan (Maqsood et al., 2023). 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 3 didapatkan bahwa terdapat pengaruh dari terapi 

rendam kaki dengan air hangat. Dari hasil uji Paired T test didapatkan rata-rata penurunan 

tekanan darah sistolik adalah 12.40 mmHg (p=0.003; <0.05). Maka dapat disimpulkan setelah 

dilakukan intervensi terdapat pengaruh penurunan tekanan darah sistolik pada responden 

hipertensi. Hasil lain pada bagian diastole menunjukan bahwa hasil uji Paired Sample T-Test 

didapatkan rata-rata penurunan tekanan darah diastolik adalah 6.6 mmHg (p=0.004; <0.05). 

Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang diberikan setelah diberikan terapi rendam 

kaki dengan air hangat pada responden.  

 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Sudiartawan & Adnyana, 2022) 

menunjukkan bahwa responden dengan hipertensi derajat I dan II mampu kembali ke tekanan 

darah normal pada persentase yang cukup besar setelah intervensi selama 20 menit pada suhu 

40°C.  Pada temuan studi kasus oleh (Arifin & Mustofa, 2021) terapi rendam kaki dengan air 

hangat menurunkan tekanan darah responden. Pada kasus 2, tekanan darah klien 2 turun sebesar 
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20/30 mmHg, sedangkan pada kasus 1, perbedaannya adalah 40/20 mmHg. Penelitian lain dari 

(Angraini et al., 2021) menunjukkan bahwa hidroterapi, yang meliputi rendam kaki dalam air 

hangat, merupakan pilihan pengobatan tambahan yang bermanfaat bagi penderita hipertensi 

karena efektif menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik. Menurut penelitian tersebut, 

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan dalam penurunan tekanan darah sistolik (nilai p 

0.000) dan tekanan darah diastolik (nilai p 0.0443). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Tjitrowardojo 

terapi dengan merendam kaki dalam air hangat selama 15 menit dengan suhu air (38–40°C) 

setelah ± 8 jam responden mengkonsumsi obat hipertensi ini terbukti efektif dalam menurunkan 

tekanan darah. Didapatkan hasil rata-rata penurunan tekanan darah sistolik adalah 12.40 mmHg 

(p=0.003; <0.05) dan rata-rata penurunan tekanan darah diastolik adalah 6.6 mmHg (p=0.004; 

<0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan setelah diberikan 

intervensi rendam kaki dengan air hangat pada responden. 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumalah responden yang hanya berjumlah 5 orang. 

Jumlah ini diperoleh karena disesuiakan dengan kondisi pasien pada saat itu, pengaturan waktu 

pemberian obat di rumah sakit juga dipertimbangkan, serta tidak adanya kelompok kontrol. Hal 

ini yang menjadi salah satu faktor yang membatasi generalisasi hasil penelitian. 

 

Disisi lain, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, 

seperti quasi experimen, dan randomized controlled trial. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

perlu melakukan follow-up jangka panjang untuk mengetahui apakah efek terapi dapat bersifat 

berkelanjutan.  

 

Saran bagi responden dan keluarga untuk dapat menerapkan terapi rendam kaki dengan air 

hangat setelah ± 8 jam konsumsi obat hipertensi dengan durasi 15 menit di rumah sebagai salah 

satu manajemen hipertensi non farmakologi jangka panjang. 
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